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ABSTRAK

Sectio caesarea dengan kata lain terdapatnya operasi di bagian perut merupakan sesuatu sayatan
yang dicoba pada abdomen buat menghasilkan balita dari abdomen. Dalam riset ini metode yang
digunakan ialah riset permasalahan. penderita yang digunakan berjumlah 3 orang ialah penderita
post section caesarea hari awal yang dirawat di ruang obgyn serta awal kali menempuh sectio
caesarea. Permasalahan yang dinaikan merupakan kendala mobilitas raga. Aksi yang dikasih
merupakan mobilisasi dini. Saat sebelum dibagikan asuhan keperawatan kendala mobilitas raga
tenaga otot anggota gerak atas 5/ 5 anggota gerak dasar 3/ 3, penderita 2 sebesar kekuatan otot
anggota gerak atas 5/ 5 kekuatan otot ekstremitas dasar 4/ 4, penderita 3 sebesar kekuatan otot
bagian atas 5/ 5 kekuatan otot kaki dasar 2/ 2. Bersumber pada permasalahan pada ketiga klien
setelah pembedahan caesarea dicoba hari awal mobilisasi dini dengan hasil yang jadi kriteria ialah
meningkatnya pergerakan ekstermitas, meningkatnya kekuatan otot, terdapatnya kenaikan ROM,
terdapatnya penyusutan kekakuan sendi, terbentuknya penyusutan anggota gerak yang terbatas.

Kata Kunci: Post Sectio Caesarea, Gangguan Mobilitas Fisik, Mobilisasi Dini




BABI
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Sectio caesarea( SC) ataupun biasa diucap pembedahan sesar ataupun caesarea section
merupakan salah satu aksi persalinan buat menghasilkan balita lewat sayatan abdomen serta uterus.
Sectio caesarea ialah prosedur operasi, dimana dicoba operasi di bagian abdomen serta uterus buat
menghasilkan balita( Niklasson, 2015). Terdapat sebagian gejala dicoba aksi sectio caesarea ialah
gawat bakal anak, disproporsi sepalopelvik, persalinan tidak maju, plasenta previa, prolapsus tali

pusat, letak lintang, panggul kecil serta preeklamsia( Nurhayati dkk, 2015, Padila, 2015).

Permasalahan yang timbul pada aksi sehabis sectio caesarea akibat insisi oleh robekan
jaringan bilik parut bisa menimbulkan terbentuknya pergantian kontinuitas sehingga bunda merasa
perih sebab terdapatnya operasi. Bunda yang bersalin dengan aksi sectio caesarea mayoritas
hendak hadapi kendala mobilisasi yang disebabkan oleh rasa perih dengan terdapatnya cedera
pembedahan, perihal ini sebab terputusnyakontinuitas jaringan yang diinsisi hendak menghasilkan
reseptor paling utama sehabis dampak anastesi habis bagi Desa serta Berlian( 2018). Anestesi lokal
merupakan obat yang menimbulkan tidak adanya sensasi perih. kala digunakan pada jalan saraf
khusus, sehingga menimbulkan mati rasa. Bunda post sectio caesarea hendak enggan
melaksanakan mobilisasi serta berupaya mempertahankan posisi yang sama( Nolan, 2010).
Dampak dari anestesi serta pembedahan yang dialami oleh bunda post sectio caesarea hendak
memunculkan bermacam permasalahan di antara lain merupakan permasalahan kendala mobilitas
raga. Perihal tersebut hendak menimbulkan penderita menunda melaksanakan mobilisasi dini serta

pemberian ASI semenjak dini pada bayinya, sebab rasa tidak aman ataupun kenaikan keseriusan




perih sehabis pembedahan( Gadis, 2015). Kendala mobilitas raga merupakan keterbatasan dalam
menggerakkan raga dari satu ataupun lebih pada ekstermitas secara mandiri( Regu Pokja SDKI

DPP PPNI, 2017).

Bagi World Health Organization( World Health Organization), rata- rata sectio caesarea 5-
15% per 1000 kelahiran di dunia, angka peristiwa di rumah sakit pemerintah rata- rata 11%,
sedangkan di rumah sakit swasta dapat lebih dari 30%. Permintaan sectio caesarea di beberapa
negeri tumbuh melonjak pesat tiap tahunnya( Judhita, 2009 dalam Sriyanti, 2016). Tidak hanya
itu, bagi World Health Organization prevalensi sectio caesarea bertambah 46% di Tiongkok serta
25% di Asia, Eropa, serta Amerika Latin( Sujata&amp; Vijay, 2014). Perihal ini didukung oleh(
Corso, et angkatan laut(AL),2017) yang melaporkan kalau sectio caesarea jadi salah satu peristiwa
dengan prevalensi yang bertambah di dunia. Jumlah persalinan sectio caesarea di Indonesia
menggapai dekat 30- 80% dari total persalinan. Bagi informasi survey nasional tahun 2007 angka
peristiwa sectio caesarea di indonesia merupakan 927. 000 dari 4. 030. 000 persalinan( Kemenkes
RI, 2013). Angka peristiwa sectio caesarea di Provinsi Jawa Timur pada tahun 2009 berjumlah 3.
401 pembedahan dari 170. 000 persalinan ataupun dekat 20% dari segala persalinan. Bersumber
pada dari informasi dini yang dicoba oleh periset didapatkan kalau jumlah penderita post sectio
caesarea antara bulan januari hingga dengan desember 2019 sebanyak 2. 238 orang( Rekam

kedokteran RSUD Bangil, 2019).

Selaku upaya dalam menunjang pengobatan cedera serta dampak dari sisa anastesi
mobilisasi dini wajib lekas dicoba cocok keadaan bunda, sebab berguna dalam tingkatkan guna
paru- paru, memperkecil efek pembuatan gumpalan darah, tingkatkan guna pencernaan serta
membantu saluran pencernaan( Cuningham, 2012). Riset yang dicoba oleh kurnia ardiyanti

purnama sari, di RSUD Bangil Pasuruan tahun 2013, melaporkan kalau mobilisasi dini bisa




menolong bunda post Sectio Caesarea memusatkan pengobatan lukanya. Kalisectio caesareah,
Soohee ,&amp; Beverly( 2013) melaporkan mobilisasi dini pasectio caesareaa sectio caesarea ialah
suatu gerakan, ataupun aktivitas yang dicoba bunda sehabis sebagian jam melahirkan. Bagi
Solikhah( 2011) serta Chabibah( 2014) tahapan mobilisasi dini pada penderita post sectio caesarea
merupakan 6 jam awal sehabis pembedahan penderita bisa menggerakkan lengan, tangan serta

jari- jari, dan menggerakkan kedua kaki.

Bersumber pada latar balik diatas periset tertarik buat melaksanakan riset permasalahan pada
penderita post sectio caesarea dengan permasalahan keperawatan kendala mobilitas raga di ruang

obgyn RSUD Dokter. Soedarsono Pasuruan.

1. 2 Tujuan Penelitian

1.2.1 Tujuan Umum

Sanggup mempraktikkan pemenuhan kendala mobilitas raga dengan mobilisasi dini pada

penderita sehabis pembedahan melahirkan di Rumah sakit Dokter. R. Soedarsono Pasuruan.

1. 2.2 Tujuan Khusus

1. Sanggup melaksanakan pengkajian penderita sehabis pembedahan melahirkan di RSUD
Dokter. Soedarsono Pasuruan.

2. Sanggup merumuskan diagnosa keperawatan pada penderita sehabis pembedahan
melahirkan di RSUD Dokter. Soedarsono Pasuruan.

3. Sanggup mempraktikkan salah satu intervensi terpaut dari harian tentang ambulasi dini

pada penderita sehabis pembedahan melahirkan di RSUD Dokter. Soedarsono Pasuruan




4. Sanggup mempraktikkan implementasi dari hasil harian tentang ambulasi dini pada
penderita sehabis pembedahan melahirkan di RSUD Dokter. Soedarsono Pasuruan
5. Sanggup mengevaluasi serta menganalisis dari hasil harian tentang ambulasi dini pada

penderita sehabis pembedahan melahirkan di RSUD Dokter. Soedarsono Pasuruan

1. 3 Manfaat Penelitian

1. Untuk Institusi

Memahami keperawatan kemandirian penderita kendala mobilitas raga dengan ambulasi dini pada
penderita sehabis pembedahan melahirkan di ruang obgyn RSUD Dokter. Soedarsono Pasuruan.
Serta pula selaku acuan dalam meningkatkan ilmu keperawatan maternitas untuk partisipan didik
spesialnya Prodi Profesi Ners Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang. Hasil ini diproses bisa
jadi bawah ataupun informasi yang menunjang buat tubuh pengajaran ilmu keperawatan

maternitas.

2 Bagi Perawat

Khasiat penyusunan untuk penulis serta perawat merupakan menaikkan pengetahuan riset tentang
gangguan mobilitas fisik dengan mobilisasi dini pada penderita post pembedahan Sectio Caesarea,
serta untuk perawat ruang obgyn dapat menjadikan acuan serta mempraktikkan aplikasi tersebut

dalam melaksanakan asuhan keperawatan pada penderita post pembedahan Sectio Caesarea.

3 Bagi Pelayanan

Hasil riset ini diharapkan bisa membagikan data serta pengetahuan spesialnya untuk perawat
supaya pihak rumah sakit melaksanakan pelaksanaan ambulasi dini selaku salah satu intervensi

menanggulangi kendala mobilitas raga pada penderita sehabis pembedahan melahirkan.
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